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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul <Erotisme dan 
Feminisme dalam Novel Saman dan Larung serta Implikasinya bagi 

Pembelajaran Sastra= ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini lahir dari 

refleksi mendalam terhadap munculnya paradigma baru dalam kesusastraan 

Indonesia modern, khususnya melalui karya-karya perempuan yang berani 

menantang konstruksi sosial dan moral tradisional. Dua karya monumental 

Ayu Utami, Saman dan Larung, menjadi fokus kajian karena keduanya 

menghadirkan wacana tentang tubuh, seksualitas, dan kebebasan perempuan 

yang mengguncang batas-batas konvensi sastra Indonesia pada masanya. 

Dalam buku ini, penulis berupaya menyingkap bagaimana erotisme dalam 

kedua novel tersebut bukan sekadar penggambaran sensualitas, tetapi 

merupakan strategi simbolik untuk mengungkap penindasan terhadap 

perempuan dan untuk menegaskan eksistensi serta kebebasan mereka. 

Melalui pendekatan feminisme, pembacaan terhadap Saman dan Larung 

diarahkan untuk memahami bagaimana tubuh perempuan menjadi ruang 

perlawanan terhadap budaya patriarki, sekaligus sarana ekspresi identitas 

dan kemanusiaan yang utuh. 

Salah satu hal yang menjadi perhatian khusus dalam buku ini adalah 

kontribusi pemaknaan erotisme dan feminisme terhadap dunia pendidikan, 

khususnya dalam pembelajaran sastra. Penulis menyadari bahwa gagasan ini 

masih menyisakan pertanyaan—apakah tema yang sarat dengan sensualitas 

dan pemberontakan terhadap nilai-nilai konvensional dapat dijadikan bahan 

ajar yang mendidik dan membangun karakter peserta didik? Pertanyaan 

tersebut menjadi benang merah yang akan dijawab secara reflektif pada 

bagian akhir buku ini, melalui argumentasi pedagogis dan etis yang 

mempertimbangkan konteks pendidikan sastra yang kritis dan humanistik. 

Akhirnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan, inspirasi, dan dorongan selama proses 

penulisan buku ini. Kritik dan saran yang membangun sangat penulis 

harapkan demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Semoga buku 

ini dapat memperkaya khazanah kajian sastra Indonesia, memperluas 



 

iv 

perspektif pembaca terhadap wacana feminisme dan erotisme, serta menjadi 

pijakan bagi diskusi kritis mengenai peran sastra dalam membentuk 

kesadaran dan kebebasan berpikir di dunia pendidikan. 
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1 
SASTRA DAN PEREMPUAN 

 
Sastra adalah salah satu dari bentuk representasi budaya yang 

menggambarkan relasi dan rutinitas gender. Selain itu, teks sastra juga dapat 

memperkuat dan membuat stereotipe gender baru yang lebih 

merepresentasikan kebebasan gender (Sofia, 2009:21). Pada zaman modern, 

perempuan di berbagai negara, termasuk Indonesia mulai mempertanyakan, 

menggugat dominasi, dan ketidakadilan. Bentuk-bentuk ketidakadilan itu 

meliputi  marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau 

anggapan tidak penting dalam keputusan politik, pembentukan stereotipe 

atau melalui pelabelan negatif, kekerasan, beban kerja yang lebih panjang 

dan lebih banyak, serta sosialisasi nilai peran gender (Sofia, 2009:12).  

Pada dasarnya sastra merupakan suatu karya yang mengisahkan 

kehidupan masyarakat dahulu dan sekarang. Karya sastra sebagai simbol 

verbal mempunyai beberapa peranan di antaranya sebagai cara pemahaman, 

cara perhubungan, dan cara penciptaan. Objek karya sastra adalah realitas, 

yakni peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia nyata. Dengan demikian, karya 

sastra dapat menerjemahkan peristiwa itu ke dalam bahasa imajiner dengan 

maksud untuk memahami peristiwa menurut kadar kemampuan pengarang. 

Karya sastra dapat menjadi sarana bagi pengarangnya untuk menyampaikan 

pikiran, perasaan, dan tanggapan mengenai suatu peristiwa. Karya sastra juga 

merupakan suatu penciptaan kembali suatu peristiwa sesuai dengan kualitas 

pengetahuan pengarangnya. Dalam menciptakan karyanya sastra tidak dapat 

melepaskan unsur  bahasa. Mereka secara otomatis  bergulat dengan bahasa, 

karena bahasa merupakan medium untuk pengucapan hasil sastranya 

(Kusnadi & Sutejo, 2010:36). 

Karya sastra mempunyai kesempatan yang luas untuk membicarakan 

pelbagai hal, di antaranya adalah cinta, lelaki, dan perempuan. Penciptaan 

karya sastra tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial masyarakatnya. Oleh 

karena itu, karya sastra bukan sekedar lamunan, fantasi, atau khayalan, 



 

 

2 
FEMINISME, GENDER, DAN EROTISME 

 
A. DEFINISI FEMINISME  

Feminisme ialah teori tentang persamaan antara laki-laki dan perempuan 

di bidang politik, ekonomi dan sosial; atau kegiatan terorganisasi yang 

memperjuangkan hak-hak serta kepentingan perempuan (Goefe dikutip 

Sugihastuti, 2010:18). Dalam ilmu sastra, feminisme ini berhubungan dengan 

konsep kritik sastra feminisme, yaitu studi sastra yang mengarahkan fokus 

analisisnya pada perempuan. 

 

1. Kajian tentang Feminisme 

Dasar pemikiran dalam kajian sastra berperspektif feminis adalah upaya 

pemahaman kedudukan dan peran seperti tercermin dalam karya sastra 

(Endraswara, 2011:46). Menurut Yoder (dikutip Endraswara, 2011:149)  

feminisme dibentuk dari potongan-potongan kain lembut. Metafora ini 

mengandaikan bahwa feminisme merupakan kajian yang mengakar kuat pada 

pendirian membaca sastra sebagai perempuan. Paham feminisme ini 

memang menyangkut soal politik, maksudnya sebuah politik yang langsung 

mengubah hubungan kekuatan kehidupan antara perempuan dan laki-laki 

dalam sistem komunikasi sastra. 

Karya sastra yang bernuansa feminisme, dengan sendirinya akan bergerak 

pada sebuah emansipasi.  Kegiatan akhir dari sebuah perjuangan feminis 

adalah persamaan derajat, yang hendak mendudukkan perempuan tidak 

sebagai objek (Endraswara, 2011:49). 

Feminisme berasal dari kata Latin yaitu Femina  yang berarti memiliki 

sifat perempuan. Usaha-usaha kaum perempuan dalam memperjuangkan 

kesetaraan dengan kaum lelaki disebut dengan gerakan feminisme (Hubies 

dan Anshor dikutip Puspita, 1997:19).  

 



 

 

3 
NOVEL SAMAN,LARUNG  

DAN PEMBELAJARAN SASTRA 

 
A. NOVEL 

Menelaah kemunculan novel sebagai genre sastra, mirip dengan 

membaca pembahasan tentang munculnya spesies manusia. Demikian pula 

para kritikus dan sejarawan sastra, masih belum sampai kesepakatan tentang 

asal-usul atau nenek moyang novel. Bagaimanapun, kita lebih sedikit memiliki 

kejelasan tentang novel terlahir, berikut ini dijelaskan tentang pengertian, 

dan unsur-unsur novel. 

1. Pengertian Novel 

Novel adalah karya fiksi yang dibangun melalui berbagai unsur. 

Nurgiyantoro (2005:22) mengatakan bahwa sebuah novel merupakan sebuah 

totalitas, suatu kemenyeluruhan yang bersifat artistik. Novel berasal dari 

bahasa Italia novella yang berarti sebuah barang baru yang kecil, kemudian 

novel didefinisikan sebagai sebuah karya sastra yang berbentuk  yang 

mengisahkan secara keseluruhan (utuh) atas problematika kehidupan 

seseorang atau beberapa tokoh (Laelasari dan Nurlailah, 2007:30).  

Selanjutnya, menurut Laelasari dan Nurlaili (2008:166), 

Novel adalah karangan prosa yang panjang, mengandung rangkaian cerita 

kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya dengan 

menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku; suatu cerita fiktif dalam 

panjang yang tertentu yang melukiskan para tokoh, gerak, dan adegan 

kehidupan nyata yang refresentatif dalam suatu alur atau suatu keadaan 

yang agak kacau; karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia yang berisi 

model kehidupan yang diidealkan dunia imajinatif yang dibangun melalui 

berbagai unsur intrinsiknya seperti, peristiwa, plot, tokoh (dan 

penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-lain yang tentu saja bersifat 

imajinatif. 
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 Saman terlibat dengan kehidupan empat orang gadis yang saling 

bersahabat. Shakuntala,Yasmin, Laila, dan Cok. Seiring  waktu, Laila tidak  lagi 

mencintai Saman, tetapi ia mencintai Sihar. Laila adalah sosok perempuan 

yang paling kuat mempertahankan keperawanannya dibanding ketiga 

sahabatnya dan  satu-satunya wanita yang belum menikah.  

Sejak kejadian di Medan, kehidupan Saman di Indonesia sudah tidak 

aman, kemudian  ia dikirim Yasmin dan Cok pergi ke New York. Sejak saat itu, 

mereka  berkomunikasi lewat dunia maya. Saman sangat akrab dengan 

Yasmin. Yasmin adalah satu-satunya orang yang pertama menghilangkan 

keperjakaannya. Seiring dengan berjalannya waktu Saman kemudian 

berselingkuh dengan Yasmin. 

 

  




